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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perkembangan Industri yang terjadi hampir di semua negara di dunia, telah mendorong persaingan yang

semakin ketat, terutama dalam memasarkan produk sejenis ke negara lain. Dalam dunia bisnis seringkali

ditemukan praktek-praktek yang dikategorikan sebagai persaingan curang seperti antara lain memalsu

merek. Praktek-praktek demikian sangat dikhawatirkan oleh negara-negara penghasil barang, terutama bagi

negara-negara manufaktur atau jasa-jasa tertentu yang datang dari negara maju. Negara-negara maju

mendesak negara-negara berkembang untuk mengatur perlindungan merek di negaranya. Adanya

pengertian, pemahaman, pengetahuan, persepsi serta kesadaran masyarakat, khususnya kelompok-kelompok

yang berkepentingan seperti pemilik merek, Pimpinan Perusahaan, dan aparat penegak hukum berkenaan

dengan merek serta perlindungan yang berlaku terhadapnya mempunyai arti serta pengaruh yang besar

dalam membangun suatu Sistem Hak atas Kekayaan Intelektual (HAKI), dalam hal ini mengenai merek. Hal

ini penting, mengingat bahwa perlindungan hukum terhadap merek merupakan komitmen nasional dalam

pembangunan dan perkembangan ekonomi yang berlaku dengan pesat.

 

Sebagai negara hukum, maka setiap langkah perkembangan di bidang hukum yang dilakukan di Indonesia

merupakan hal yang harus dipertimbangkan dengan sungguh-sungguh, hal itu disebabkan karena upaya

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang akan memberi pengaruh yang luas terhadap nama baik

bangsa dan negara dalam pergaulan Internasional.

 

Salah satu pembangunan hukum yang menuntut perhatian serius dewasa ini adalah pengembangan

implementasi oleh perangkat hukum dalam penegakan hukum hak merek, karena adanya keterkaitan antara

kebutuhan-kebutuhan ekonomi dengan perlindungan hukum yang semakin tajam dalam era globalisasi.

 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui:

1. Apakah peraturan hukum di Indonesia, khususnya mengenai merek, telah sesuai dengan yang diinginkan

dalam Persetujuan TRIPs ?

2. Bagaimanakah pengaruh dari Persetujuan TRIPs terhadap perlindungan hukum, khususnya mengenai

merek, di Indonesia

3. Bagaimana usaha Indonesia mengantisipasi Persetujuan TRIPs dalam perlindungan hukum terhadap

merek ?

 

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perlindungan hukum terhadap ak merek telah sesuai dengan

ketentuan yang terkandung dalam TRIPs.
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Untuk mengantisipasi berlakunya pelaksanaan TRIPS di Indonesia, maka langkah-langkah yang ditempuh:

Memerlukan prasarana yang tangguh, tetapi sesuai dengan kandungan dan standar yang ditetapkan dalam

persetujuan internasional, dalam hal ini persetujuan TRIPS.

 

Pemasyarakatan dan penerapan perlindungan hukum terhadap merek harus terus dilakukan supaya dapat

mencegah terjadinya pelanggaran-pelanggaran, balk antar sesama pengusaha nasional maupun antara

pengusaha nasional dan mitra asing.

 

Pelanggaran terhadap perlindungan hukum, seperti pemalsuan merek, biasanya bermotifkan mencari

keuntungan yang sebesar-besarnya tanpa mau membayar kompensasi. Untuk itu, semua merek yang ada

supaya didaftarkan dalam melaksanakan TRIPs.

 

Menjalin dan mengefektifkan jaringan informasi dan kerjasama antara departemen yang terkait di Indonesia.

Hal ini penting, mengingat bahwa dalam pengoperasian masalah merek sangat dekat dengan perilaku

ekonomi dan perdagangan. Dengan berlakunya Persetujuan TRIPs, maka keterkaitan antar masalah akan

semakin erat, sehingga diperlukan adanya aparat di lingkungan departemen-departemen teknis yang terkait.

 

Melengkapi dan menyempurnakan peraturan-peraturan HAKI, khususnya merek, dengan mengacu pada

perkembangan peraturan HAKI, khususnya merek, dengan mengacu pada perkembangan peraturan HAKI

secara internasional, dalam hal ini Persetujuan TRIPs. Indonesia perlu terus aktif di forum-forum

Internasional, sehingga dapat berkesempatan menyuarakan kepentingan nasional di dalam

penyusunanpenyusunan internasional.

 

Dengan demikian kepercayaan dunia perdagangan internasional terhadap Indonesia menjadi kuat, yang pada

akhirnya akan membuka pasar yang lebih luas.


